Konsep Dasar Pengujian Hipotesis

Dalam statistik, hipotesis dapat diartikan sebagai pernyataan statistik tentang parameter populasi

Statistik 
:merupakan ukuran-ukuran yang dikenakan pada sampel

Parameter
: ukuran-ukuran yang dikenakan pada populasi

Hipotesis
: taksiran terhadap parameter populasi, melalui data-data sampel

Hipotesis dalam penelitian diartikan : jawaban sementara thd rumusan masalah penelitian ( pernyataan ttg hubungan dua variabel atau lebih, perbandingan (komparasi) atau deskripsi)
Hipotesis dalam statitik ada 2 macam :

a. Hipotesis nol 
: sebagai tidak adanya perbedaan antara parameter dg statistik atau tidak adanya perbedaan antara ukuran populasi dan ukuran sampel

b. Hipotesis alternatif : lawan hipotesis nol yaitu adanya perbedaan antara data populasi dengan data sampel

Tiga Bentuk Rumusan Hipotesis :

a. Hipotesis Deskriptif 
: dugaan mengenai nilai suatu variabel mandiri, tidak membuat perbandingan atau hubungan

Contoh : rumusan masalah

· Seberapa tinggi produktivitas kerja karyawan instansi X?
· Seberapa baik gaya kepemimpinan di organisasi A?

Hipotesis :

· Produktivitas kerja karyawan instansi X 1000/minggu

· Gaya kepemimpinan di organisasi A telah mencapai 70 % dari yang diharapkan

b. Hipotesis Komparatif
: pernyataan yang menunjukkan dugaan nilai dalam satu variabel atau lebih pada sampel yang berbeda


Contoh rumusan masalah :

· adakah perbedaan daya tahan siswa laki-laki dan siswa perempuan

· adakah perbedaan produktivitas kerja antara pegawai golongan I, II dan III
Hipotesis :

· Tidak terdapat perbedaan daya tahan antara  siswa laki-laki dan siswa perempuan

· Daya tahan siswa perempuan paling rendah sama dengan siswa laki-laki

· Daya tahan siswa perempuan paling tinggi sama dengan siswa laki-laki

· Ho : tidak terdapat perbedaan produktivitas kerja antara pegawai golongan I,II dan III

· Ha : ada perbedaan  produktivitas kerja antara pegawai golongan I,II dan III
c. Hipotesis Hubungan
: suatu pernyataan yang menunjukkan dugaan tentang hubungan antara dua variabel atau lebih


contoh rumusan masalah :

· adalah hubungan antara gaya kepemimpinan dengan efektivitas kerja

· Ho
: tidak ada hubungan antara gaya kepemimpinan dengan efektivitas kerja

· Ha
: ada hubungan gaya kepemimpinan dengan efektivitas kerja

Statistik yg digunakan untuk menguji hipotesis Deskriptif (satu sampel)

	Jenis data
	Teknik statistik yg digunakan untuk pengujian

	Nominal
	1. Test Binomial

2. Chi kuadrat (1 sampel)

	Ordinal
	 Run test

	Interval/ratio
	t-test (1 sampel)


Teknik Statistik untuk menguji hipotesis komparatif

	Macam Data
	Bentuk Komparasi

	
	Dua sampel
	k sampel

	
	Korelasi
	Independen
	Korelasi
	Independen

	Interval/ratio
	t-test (2 sampel)
	t-test (2 sampel)
	One way
Anova

Two Way

Anova
	One way

Anova

Two Way

Anova

	Nominal
	Mc Nemar
	Fisher Exact

Chi Kuadrat

(2 sampel)
	Chi Kuadrat
(k sampel)

Coxhran Q
	Chi Kuadrat

(k sampel)



	Ordinal
	Sign test

Wilcoxon

Matched

Pairs
	Median test

Mann-Whitney

U test
Kolmogorof

Smirnov

Wald-Wofowitz
	Friedman

Two Way

Anova
	Median Extension
Kruskal-Walls

One Way

Anova


Teknik Statistik untuk menguji hipotesis Asosiatif/Korelasi
	Jenis Data
	Teknik Korelasi Yang digunakan

	Nominal
	Koefisien Kontingency

	Ordinal
	1. Spearman Rank
2. Kendal tau

	Interval/ratio
	1. Pearson Product Moment
2. Korelasi Ganda

3. Korelasi Parsial


Statistik Parametris yg dapat digunakan utk menguji hipotesis deskriptif : t-test 1 sampel 
Dua macam uji hipotesis deskriptif :

1. Uji dua pihak

2. Uji satu pihak :

· uji pihak kanan

· uji pihak kiri

Rumus t-test :



_

X  -  µo


t  = -----------



    s
                     ---






   √n
t
= nilai t yg dihitung, selanjutnya disebut t hitung

X
= rata-rata X
µo
= nilai yg dihipotesiskan
s
= simpangan baku/ standar deviasi

n
= jumlah anggota sampel

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis deskriptif :
1. menghitung rata-rata data

2. menghitung simpangan baku

3. menghitung harga t

4. melihat harga t

5. membuat kurve

6. meletakkan kedudukan t hitung dan t tabel dalam kurve yg telah dibuat

7. membuat keputusan pengujian hipotesis

contoh uji dua pihak :

Ho : daya tahan berdiri pelayan toko tiap hari = 4 jam

Ha : daya tahan berdiri pelayan toko tiap hari = 4 jam
Telah dilakukan pengumpulan data thd 31 org pramuniaga, sbb :
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X
= 3+2+3+.........+3
= 144
= 4,645



31


      31

s   = 1,81

Uji hipotesis :

4,45  -  4


t  = -----------
= 1,98



    1,81

                     ---






   √31

Untuk membuktikan hipotesis dibandingkan dg t tabel, yg didasarkan pada dk (derajat kebebasan) : n-1 = 30 ---- 2,042

Jadi Ho diterima
Chi Kuadrat (X²)


Chi Kuadrat (X²) satu sampel adalah teknik statistik yg digunakan untuk menguji hipotesis bila dalam populasi terdiri atas dua atau lebih klas, data berbentuk nominal san sampelnya besar



k   (fo – fh) ²

X² = ∑  --------


i=1     fh
keterangan :


X²
 = Chi kuadrat


fo
=  frekuensi yg diobservasi

fh
= frekuensi yg diharapkan

Contoh :
Rumusan masalah : bagaimana peluang calon pria dan dalon Wanita untuk dipilih menjadi kepala desa

· Ho : Peluang calon pria dan wanita adalah sama untuk dapat dipilih menjadi kepala desa

· Ha : Peluang calon pria dan wanita adalah tidak sama untuk dapat dipilih menjadi kepala desa

Telah dilakukan pengumpulan data untuk mengetahui bagaimana kemungkinan rakyat di Kabupaten X dalam memilih dua calon Kepala Desanya. Calon yang satu adalah Wanita dan calon yang kedua adalah Pria. Sampel sebagai sumber data diambil secara random sebanyak 300 org. Dari sampel tersebut ternyata 200 orang memilij pria dan 100 orang memilih wanita.
	Alternatif calon kepala desa
	Frekuensi yang diperoleh
	Frekuensi yg diharapkan

	calon pria
	200
	150

	Calon wanita
	100
	150


Untuk menghitung chi kuadrat maka perlu membuat tabel lagi 
	Aternatif pilihan
	fo
	Fh
	Fo-fh
	(fo-fh) ²
	(fo – fh) ²

fh

	Pria
	200
	150
	50
	2500
	16,67

	Wanita
	100
	150
	-50
	2500
	16,67

	Jumlah
	300
	300
	0
	5000
	33,33


Jadi Chi Kuadrat = 33,33, untuk memutuskan apakah hipotesis diterima atau ditolak, maka harus dikonsultasikan dengan tabel chi kuadrat, untk menentukan  derajat kebebasan tergantung pada kebebasan dalam mengisi kolom-kolom frekuensi yg diharapkan (fh) setelah sidudun ke dalam tabel berikut :

Jadi derajat kebebasannya, ada 2 kategori wanita & pria, 

dk=2 - 1=1
Kalau dengan taraf kesalahan 5 % maka harga Chi kuadrat tabel = 3,841
Coba hitung Chi kuadratnya dan hipotesis mana yang diterima :

Rumusan masalah :

Bagaimana peluang masayarakat Madura untuk memilih warna mobil?

Ho
= peluang masyarakat madura untuk memilih empat warna 
mobil adalah sama

Ha
= peluang masyarakat madura untuk memilih empat warna mobil tidak  sama

Setelah dilakukan penelitian selama 1 minggu ditemukan ada :
1000 mobil yang berwarna biru, 900 mobil yang berwarna merah, 600 mobil yang berwarna putih, dan 500 mobil yang berwarna hitam

Untuk menguji hipotesis, susunlah hasil pengamatan ke dalam tabel, tentukan dk-mya dan hiptesis mana yang diterima ?
ANALISIS KORELASI

Korelasi : adalah istilah statistik yg menyatakan derajat hubungan linier antara dua variabel atau lebih, yg ditemukan oleh Karl Pearson pada awal th 1900------ Korelasi Pearson Product Moment

Hubungan antara dua variabel di dalam teknik korelasi bukanlah dalam arti hubungan sebab akibat (timbal balik), melainkan hanya merupakan hubungan se arah saja

Hubungan sebab akibat : kemiskinan dg kejahatan, 
Hubungan searah
: tinggi badan dg berat badan, pemakaian mobil pribadi dg kemacetan
Dalam korelasi dikenal penyebab dan akibat

Data penyebab/yg mempengaruhi : variabel bebas (independent)/X
Data akibat/yg dipengaruhi

: vaiabel terikat (dependent)/Y
Macam Koefisien Korelasi:

1. Product Moment Pearson
: kedua variabel berskala interval/ratio

2. Order Rank Spearman

: kedua variabel berskala ordinal

3. Koefisien kontingensi

: kedua variabel berskala nominal

Ad.1. Korelasi Product Moment Pearson (PPM)


Besarnya angka korelasi disebut koefisien korelasi : r

Kegunaan :

· untuk menyatakan ada tidaknya hubungan yg signifikan antara variabel satu dg yg lainnya

· untuk menyatakan besarnya sumbangan variabel satu thd variabel yg lainnya yg dinyatakan dlm persen, di mana r²disebut koefisien determinasi atau koefisien penentu, yg disebabkan r² x 100% terjadi dlm variabel terikat/Y yg mana ditentukan oleh variabel X

Asumsi/persyaratan yg harus dipenuhi dalam menggunakan korelasi PPM:

· variabel yg dihubungkan memiliki data yg berdistribusi normal

· variabel yg dihubungkan mempunyai data linier
· data dipilh dg cara acak

· variabel yg dihubungkan mempunyai pasangan sama dari subjek yg sama pula

· variabel yg dihubungka memiliki jenis data interval/radio

Kelayakan Nilai r :

· Batas nilai r, nilai r terbesat +1 dan terkecil -1 = -1 < r < +1
· Untuk r = +1 disebut hubungan positif sempurna dan hubungan langsung sangat tinggi

· Untuk r = -1 disebut hubungan negatif sempurna dan hubungan tidak langsung sangat tinggi

· Hanya untuk hubungan linier

· Tidak berlaku utk sampel dg varian = 0

· r tidak mempunyai satuan (dimensi), jk nilai r berada di antara -1 dg +1, maka makna dari r dpat dikonsultasikan dengan tabel :

Interpretasi dari nilai r
	R
	Interpretasi

	0
0,01  -  0,20

0,20  -  0,40

0,41  -  0,60

0,61  -  0,80

0,81  -  0,99

1
	Tidak berkorelasi
Sangat lemah

Lemah

Agak lemah

Cukup lemat

Kuat

Sangat kuat


Langkah-langkah untuk menghitung r

1. Asumsikan semua persyaratan sudah dipenuhi

2. Tulis Ha dan Ho dalam bentuk kalimat

Ha
: terdapat hubungan positif dan siginifikan antara variabel x dan variabel Y

Ho
: tidak terdapat hubungan positif dan siginifikan antara variabel x dan variabel Y

3. Tulis hipotesa dalam bentuk statistik

Ha
:
r
=/= 
0

Ho
: 
r
==
0 

4. Membuat tabel penolong untuk menghitung r dg tabel :

	No.resp.
	Xi
	Yi
	
(Xi-Xi)

x
	(Xi-Yi)
y
	x²
	y²
	xy

	1
2

.

.

.

N
	
	
	
	
	
	
	

	
	∑/n= Xi
	∑/n= Yi
	0
	0
	∑x²
	∑y²
	∑xy


5. Cari r hitung dengan menggunakan rumus :

∑ xy
r xy

= -----------------



    √ (∑x²) (∑y²)
Atau 

∑ ( Xi-Xi) (Yi-Yi)
r 

= -------------------------


    √ ∑( Xi-Xi)² .∑ (Yi-Yi)²

6. tetapkan taraf signifikansi ( 1% atau 5 %)

7. tentukan dk dg rumus = n-2
8. bandingkan r hitung dengan r tabel
Contoh :

Data 5 responden utk variabel :

X
= 1
2 
3
 4
 5

Y
= 4
3
5
7
6

Buktikan bahwa kedua variabel mempunyai hubungan linier:
ANALISIS REGRESI

Analisis Regresi diperlukan sebagai cara untuk mencari bagaimana variabel-variabel saling berhubungan atau dapat diramalkan.

· Hubungan fungsional antara satu variabel prediktor(var.bebas/X) dengan satu variabel kriterium ( var.terikat/Y) : analisis regresi tunggal/sederhana
· Hubungan fungsional yang lebih dari dua variabel : analisis regresi ganda
Manfaat :

· untuk mendapatkan hubungan fungsional antara dua variabel atau lebih / mendapatkan pengaruh antara variabel prediktor terhadap variabel kriteriumnya atau meramalkan pengaruh variabel prediktor terhadap variabel kriteriumnya
Persyaratan :

1. variabel yg dicari hubungan fungsionalnya mempunyai data yg berdistribusi normal

2. variabel X tidak acak , namun variabel Y harus acak
3. variabel yg dihubungkan mempunyai pasangan sama dari subjek yg sama pula
4. variabel yg dihubungkan memiliki jenis data interval/rasio
Makna Persamaan Analisis Regresi:


Y
=
a + bX

dimana :


Y 
= variabel kriterium

X
= variabel prediktor


a
= bilangan konstan


b
= koefisien arah regresi linier

Bentuk persamaan regresi tersebut sering dibaca sebagai regresi X atas Y, artinya regresi X sebagai variabel prediktornya dengan Y sebagai variabel kriteriumnya. Sebaliknya ada pula persamaan regresi yg dibaca sebagai regresi Y atas X.

Koefisien arah regresi linier dinyatakan dengan huruf b yg juga menyatakan perubahan rata-rata variabel Y untuk setiap variabel X sebesar satu bagian. Maksudnya ialah bila harga b positif, maka variabel Y akan mengalami kenaikan atau pertambahan, sebaliknya bila b negatif, maka variabel Y akan mengalami penurunan.
Misal :


Persamaan regresi antara pengunjung(X) dengan pembeli (Y) ialah Y = 9 + 0,50X

Maknanya : karena b positif, maka hubungan fungsionalnya juga menjadi positif, selanjutnya dapat disimpulkan bahwa jika setiap pengunjung (X) bertambah dengan 30 orang, maka rata-rata pembeli (Y) akan bertambah menjadi Y = 9 + 0,50.30=24         semakin banyak pengunjung, semakin banyak pula pembelinya
Cara menghitung persamaan regresi:

1. dengan menggunakan bantuan tabel penolong

2. kalkulator

3. komputer

langkah-langkah menghitung regresi dengan tabel penolong

	No.resp.
	Xi
	Yi
	Xi.Yi

	X²i
	Y²i

	1

2

.

.

.

N
	
	
	
	
	

	
	∑Xi
	∑Yi
	∑XiYi 
	∑X²i
	∑Y²i


Hitung a dengan rumus :




(∑Yi)( ∑X²i ) – (∑Xi)( ∑XiYi )

a
=
-----------------------------------





n∑X²i - (∑Xi) ²

Hitung b dengan rumus :




n∑XiYi  –  (∑Xi)( ∑Yi )


b
=
-----------------------------------





n∑X²i - (∑Xi) ²

Jika b sudah dihitung lebih dulu, maka a dapat dihitung dengan rumus :


      _     _

a = Y – bX

Masukkan nilai a dan b ke dalam persamaan regresi :

Y
=
a + bX

Regresi ganda :


Dilakukan jika variabel X lebih dari 1, 

- variabel prediktor 2 :

 
Y
=
a + b1X1 + b2X2

- variabel prediktor n :

 
Y
=
a + b1X1 + b2X2 + ……..+ bnXn

